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ABSTRAK

MUH BASRI (Stambuk : 105610421711) Efektifitas kinerja pegawai di kantor
kecamatan bajeng barat kabupaten gowa.  (di bimbing oleh Dr. H. Samsir Rahim, S.
SOs, M.Si dan Nurbiah tahir, S. SOs, M. AP)

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran tentang bagaimana

factor factor yang mempengaruhi rendahnya efektifitas kinerja pegawai dan

upaya untuk meningkatkan efektifitas kinerja pegawai di kantor kecamatan

bajeng barat kabupaten gowa yang berakibat pada rendahnya kualitas pelayanan

public di kantor kecamatan bajeng baret.

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan tipe

penelitian studi kasus dengan menggunakan dua macam data yaitu primer dan

sekunder. Data kemudian dianalisis secara deskriptif kualitatif yaitu

menganalisisi semua data yang berhasil dikumpulkan oleh penulis dan

selanjutnya di tampilkan dalam bentuk kalimat sesuai dengan hasil wawancara

dari beberapa informan yang sebelumnya telah dicantumkan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kantor kecamatan bajeng barat

telah melakukan beberapa upaya dalam meningkatkan efektifitas kinerja pegawai

di kantor kecamatan bajeng barat yaitu: regulasi hokum yang tepat, penciptaan

kondisi spiritual yang baik, pembinaan pegawai, program pelatihan dan

pengembangan pegawai.

Kata kunci: efektivitas, kinerja
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Untuk meningkatkan kualitas sumber daya pegawai menjadisangat penting

dan dilakukan secara terencana , terararah danberkesinambugan untuk

meningkatkan kemampuan para pegawai. Yang menjadi fokus utama dari

pengembangan kualitas sumber daya pegawai adalah untuk meningkatkan kinerja

para pegawai dalam melaksanakan tugas-tugas dan fungsinya sebagai pelayan

masyarakat. Selain itu ,mengembangkansumber daya pegawaii yang tingggi

sangat berpengaruh dan bermuara pada penyelesaian tugas sesuai dengan

tanggung jawab dan fungsinya dalam suatu instansi.

Pembahasan tentang pengembangang sumber daya manusia sebenarnya

dapat dilihat dari 2 spek yaitu kuantitas dann kualitas .pengertian kuantitas

menyangkuk banyaknya sumber daya manusa yang menyangkut kemampuan,,

baik secara fisik maupun nonpisik untuk kepentingan tugas pokok dan tujuan

organisasi untuk meningkatkan sumber daya manusa merupakan salahsatu syarat

utama.

Kualitass sunber daya manusia yang menyangkuk 2 qspek yaitu aspek

pisik dan aspek nonfisik yang menyangkuk kemampuan pegawai dalam bekerja

berfikir serta keterampilan lain, oleh sebab iu, untuk meninggkatkan kualitas

sumber daya manusiia dapt diarahkap pada 2 aspek tersebut. Sedangkan untuk

meninggkatkan kalitas nonfisik maka harus di lakukan pelatihan dan pendidikan

1
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yang sangat di perlukan. Upaya yangseperti inilah yang di maksud dengan

pengembanggan sumber daya manusia(SDM).

Proses peningkatan sumber daya manusia mencakup perencanaann dan

pengebangan danpengelolaan sumber daya manusia. Secara garis besar dalam

artian lingkungan dalam unit kerja maka sumber aya manusia dikatakan sebagai

tenaga kerja atau pegawai dlam suatu organisasi atau instansi yangg mempunyai

peranan penting dlam mencapai keberhasilan suatu organisasi.Fasilitas yang

canggih sangat mendukung tingkat efektiftas kinerja dalam suatu instansi namun

tidak menjaming keberhasilan suatu organisasi tanpa ad keseimbangan keduanya.

Dari pendapat tersebut sangat jelas betapa pentingnya kedudukan dan

peranan pegawai sebagai unnsur pelksna kegiatan pemerintahan. Oleh sebab itu

pemerintah memberi berbagai ketentuan yang mengatur masalah kepegawaian.

Perhatian aparat pemerintah yang di dasarkan pada kondisi pembangunan yang

dimana pegawaisebagai unsurr aparatur pemerintah harus memiliki kualitas yang

tinggi sehingga mampu menghadapi berbagai kesulitan yang akan muncul dalam

proses pembangunan. Hal ini diperlikan karena dimasa yang aka datang akan

menghadapi berbagai persoalan serta tantangan yang semakin berat dan kompleks.

Maka dari itu sangat dibutuhkan sumber daya pegawai yang berkualitas

untuk mengatasi berbagai masalah realitas yang menunjukkan bahwa kondisi

aparatur pemerintah yang masih jau dari harapan.dimana kuaitas aparatur

pemerintah yabg ada diindonesia masih belum memuaskann disebabkan oleh

rendahnya produktivitas kerja yang ditampilkan.
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Dipihak lain dalam suatu organisasi yang terdapat dimasyarkat tentu

mempunyai visi dan misi serta tujuan yang direncanakan oleh suatu program dan

kegiatan untuk melaksanakan pemantauan dan evaluasi kegiatan tersebut

diperlukan tenaga yang profesional atau yang berkualitas baik.oleh karena itu

mengenai fasilitas dan peralatan harus disiapkan untuk mengikuti perkembangan

zaman seperti yang dijelaskan dalam Undang-undang nomor 9 tahun 2015 tentang

pemerintah daerah menjadikan pelaksanaan pemerintahan daerah berubah

paradigma dari sistem sentralistik kepada sistem desentralistik yang

mengakibatkan daerah memiliki kewenangan yang lebih luas bila dibandingkan

denganmasa sentralistik.kewenangan yang luas dimiliki oleh daerah tersebut

meliputi semua bidang pemerintahan kecuali poliyik luarnegri keamanan dan

pertahanan peradilan moneter dan fiskal, agama dan kewenangan bidan lain yang

meliputi kebijakan perencanaan nasional dan pengendalian pembangunan secara

luas,dana perimbangan keuangan, sistem administaasi negara lain dan lain-lain

yang ditetapkan oleh peraturan perundang-undangan.

Dari devenisi tersebut dapat di simpulkan bahwa dalampengelolaan bidan

sumber daya manusia kewenangan yang dimiliki oleh daerah begitu luas, oleh

karena itu begitu luasnya kewenngan daerah dalam bidan pengelolaan sumber

daya manusia mempunyi perang yang sangat pentung untk mewujudkan tujuan

suatu instansi terutama dalam rangka mewujuddkan tujuan organisasi dalam

meningkatkan efektivitas kinerja pegawai.

Dengan demikianbila dalam nebdayagunakan sumber daya manusia pada

organisasi dapat efektif, dimungkinkan akan berdampak terhadap keberhasilan
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organisasi dalam mencapai tujuanya. Dikantor kecamatab bajeng barat kabupaten

gowa sebagai instansi pemerintah, memiliki pegawai yang karakternya berbeda-

beda. Dari perbedaan itulah bisa saja dipengaruhi oleh kinerja para pegawai dalam

masalah latar blakang pendidikan, keterampilan, sikap, kedisiplinan dan faktor

lainya. Keadaan yang seperti inilah dapat menimbulkan perbedaan kualitas para

pegawai dalam menjalankan tugasnya.sehingga tingkat keberhasilah kerja

pegawai akan bervariasi. Ssumber daya manusia kewenangan yang dimiliki oleh

provinsi sanga begitu luas mulai dari perencanaan terhadap kebutuhan

pegawai,pembinaan karirpegawai.sampi meningkatkan kesejahtraan dan

pemberhentian atau pensium pegawai menjadi kewenangan daerah.

Oleh karna itu begitu luasnya kewenangan yang dimilii oleh provinsi

dibidang pengelolaan sumber daya manusia, maka kegiatan penataan sumber daya

manusia mempunyai peranan yang stategik untuk memujudkan tujuan instansi

tersebut terutama meningkatkanefektivitas kerja pegawai.dengan demikian dalam

mendayagunakan sumber daya manusia pada organisasi dapat

efektif,dimungkinkn akan berdampaknya terhadap keberhasilan organisasi dalam

mencapai tujuanya. Sesuai program pembangunan daerah provinsi sulawesi

selatan tahun 2001-2005 pengembangan sumber daya manusia pada aparatur

pemerintah prov,sul-sel mempunyai tujuan yaitu

a. tertatanya struktur organisasi,

b. meningkatkan kualitas transparansi

c. berkembangnya sistem perencanaan sumber daya aparatur pemerintah
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d. meningkatnya pemberantasan korupsi kolusi dan nepotisme

e. meningkatnya kualitas sumber daya aparatur pemerintah

f. meningkatkan keterampilan aparatur.

Dengan demikian sesuai program pembangunan daerah tahun 2001-2005

penataan sumber daya manusia khususnya penataan terhadap aparaturpemerintah.

Namu pada kenyataanya pelanan publik yang dilakukan pemerintah masih

dihadapkan pada pelayanan yang belum memuaskan sesuai dengan Hrapan

masyarakat hal ini disebabkan oleh sumber saya manusia yang belum

memadai.hal tersebut dapat dilihat dari banyaknya masyarakat yang protes baik

secara lansung maupun secara tidak lansungseperti media massa yang menuntut

peningkatan kualitas pelayanan publik dikecamatan bajeng barat yang menjadi

salah satu instansi pemerintah dalam melaksanakan pelayanan pada bidang

administrasi kependudukn, [embuatan kartu keluarga(kk), kartu tanda penduduk

elektronik(ektp), surat tinggal sementara, pembuatan akta kelahiran, akta

pernikahan, akta nikah,ijin usaha, pengantar skck.kecamatan bajeng barat bahwa

terdapat permasalahan mengenai efektivitas kinerja pegawai, pelayanan yang

diberikan dianggap belum optimal, hal tersebut disebabkan oleh sarana dan

prasarana yang belum memadai baik secara operasional, fasilitas fisi serta

prasarana pendukung lainya.

B. RUMUSAN MASALAH

1. apa faktor yang mempengaruhi rendahnya efektifitas kinerja pegawai dikantor

kecamatan bajeng barat?



6

2.apa upaya meningkatkan efektivitas kinerja pegawai dikantor kecamatan bajeng

barat kabupaten gowa?

C. TUJUAN PENELITIAN

1. untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi rendahnya efektifitas

kinerja pegawai di kantor kecamatan bajeng barat.

2. untuk mengetahui bagaimana upaya yang dilakukan dalam meningkatkan

efektivitas kinerja pegawai di kantor kecamatan bajeng barat.

D. MANFAAT PENELITIAN

Manfaat penelitian adalah dampak dari tercapainya tujuan adapun manfaat dari

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. manfat teoritis

2. manfaat praktis

3. manfaat akademis.
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

A. Manajemen Sumber daya manusia

Manejemen sumber daya manusia(MSDM) merupakan bidan strategi dari

organisasi.manajemen sumber daya manusia harus di pandan sebagai perluasan

dari pandangan tradisional u tuk mengelolah orang secara efektif,untuk itu

membutuhkan pengetahuang tentang perilaku manusia dankemampuan

mengelolahnya.

Bermacam macam pedapat tentang pengertian manajemen sumber daya

manusia,antara lain adanya yang menciptakan human resources,ada yang

mengartikan sebagai man power manajemen serta ada yang menyetarakan dengan

pengertian sumber daya manusia denganpersonal,personalia,kepegawaian, dan

sebagainya.akan tetapi pada manjemen sumber daya manusia yang mungkin tepat

adalah human resources manajemen atau manjemen sumber daya manusia,dengan

demikian secara sederhana pengertian manajemen sumber daya mnusia adalah

mengelolah sumber daya manusi.

Manajemen sumber daya manusia adalah pendekatan terhanap manajmen

manusia.pendekatan terhadap manajemen manusia tersebut didasarkan pada nilai

manusia dalam hubungannnya dengan organisasi.manusia merupakan sumber

daya yang penting dalam organisasi di samping itu efektivitas organisasi sangat

dilakukan oleh manajemen manusia menuruut schuller dan sutrisno (2009)

mengemukakan bahwa:manejemen sumber daya manusia merupakanpengakuan

tentang pentingnya tenaga kerja,organisasi sebagai sumber daya manusia yang
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sangat penting dalam memberikan retribusi bagi tujuan

organisasi,danmenggunakan beberapa fungsi dan kegiatan untuk memastikan

bahwa sumber daya manusia tersebt digunakan secara efiktif dan adil bagi

kepentingan individu, organisasi,dan masyarakat.

Fokus manejemen sumber daya manusia trletak pada upaya mngelolah

sumber daya manusia di dalam dinamika intraksi atar organisasi pekerja yang

serig kali memiliki kepentingan yang berbeda,manajemen sumberdaya manusia

meliputi penggunaan sumberdaya manusia secara produktip dalam mencapai

pemuasan dan tujuan tujuan  organisasi secara individual,jadi manjmen

sumberdaya manusia dapat juga merupakan kegiatan

perencanaan,pemeliharan,pengadaan,pengembangan serta penggunaan

sumberdaya manusia untuk mencapai tujuan baik secara individu dan organisasi

meskipun objknya sama sama manusia, namun pada hakikatnya ada perbedaan

hakiki antara manajemen sumberdaya manusia dan manjemen tenga krja atau

manajemen prsoalia,sedangkan kiddu dan sulistiani danrosida 2009

mengemukakan bahwa manajemen sumberdaya manusia adalah pemanfaatan dan

pengembangan pegawai dalam rangka tercapainya tujuan dan sasaran organisasi

dan individu dalam masyarakat dan enternasional yang efektif.

Manaajemen sumberdaya manusia merupakan bagian dari manajemen

organisasi yang emfokuskan diri pada unsur unsur sumberdaya

manusia.manajemen sumberdaya manusia mempunyai fungsi untuk mengelolah

unsurr manusia secara baik untuk memperoleh pekerja yang puas dengan
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pekerjaanya dalam tugasnya manajemen sumberdaya manusia dapat digolongkan

atas 3 fungsi yaitu:

1. fungsi manajerial yag meliputi

a. perencanaan

b.pengorganisasian

c. pengarahan

d. pengendalian

2. fungsi operasional yag meliputi

a. pengadaan

b. pengembangan

c. kopensasi

d. pendelegasian

e. pemeliharaan

f. kedisiplinan

g.pemberhentian

setiap organisasi termasuk pemerintah mntapkan tujuan tujuan tertentu

yang ingin di capainya dalam memenejemen setiap sumberdayanya termasuk

sumberdaya manusia.tujuan menejemen sumberdaya manusia secara tepat
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sangatlah sult untuk di rumuskan karna sifatnya berfariasi dan tergantung pada

pengembangan,pentahapan yang trjadi pada setisap organisasi

B. Pengertian Efektivitas Kerja

Pemahaman tentang efektivitas pegawai adalah suau yang sangat menarik

untuk di lakukan dan pasti akan brkaitan dengan banyak sebab.jika di katakan

bahwa efektifitas kerja pegawai adalah sikap dan kondisi umum seseorang yang

positif tenang kehidupan dalam sebuah organisasionalnya.maka jelaslah bahwa

tiap-tiap pemimping harus mengambil banyak lagkah agar semakin banyak

apabila mungkin semua bahwahanya merasa puas dan selalu termotifasi dalam

melakukan pekerjaan yang pada saatnya nanti akan mencapai tingkat efektipitas

kerja pegawai yang bersangkutan sesua yang di inginkan.untuk dpat melakukan

dengan tepat dan cepat,diperlukn pemahaman teknik dan cara yang di gunakan

mengukur tingkat efektifitas kerja pegawai di instansi tersebut.

Dalam hal ini perlu di perhatikn bahwa seorang pegawai tdak akan

melakukan tugasya dengan baik dlam suasana khampaan,artinya seseorang dalam

melaksanakan tgas yang dipercyakan kepadanya tidak mmbatasi keberadaanya

dalam suatu organisasi hanaya karena penyelesaian tugas tersebut yag sifatnya

teknik,terdapat faktor faktor lain sipatnya tidak teknis melainkan psikologi sosial

kultural dan intelektaul artinya dalam suatu organisasi berkarya tdak dapat di

penda semata matanya sebagai wahana untuk merumuskan kebutuhankebutuhan

yang memuaskan.kebutuhan kebutuhan yang sifatnya ekonomis dan individual

akan tetapi berbagai kebutuhan yang lainya ketaatan kepada beberapa keaksi
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dengan berbagai pihak lain. Melakukan penyesuaian trhadap tradisi dengan kultur

organisasi adalag berbagai contoh terhadap faktor faktor yang harus mndapat

perhatian dalam mendorong tercapainya efektifitas pekerjan pegawai dalam

kehidupanorganisasi.

faktor faktor yang dibutuhkan dalam memotivasi peningkatan efektifitas

kerja pegawai dalam menyelesaikan tugasnya yang hpenulis kutip adalah sebagai

berikut yang dikemukakan oleh robins 2000 yang nebgatakan bahwa faktor faktor

yang memndorong efektifitas kerja pegawai adlah

1. sikap

2. kepentingan atau minat

3. motif

4. pengalaman masa lalu

5. penerapan dispektasi

Stephen mengemukakan bahwa ada beberapa faktor yang mendukung atau

mendorong efektifitas kerja pegawai yaitu

1. kedali

2. motivasi

3. pengungkapan emosional

4. informasi
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Sedangkan menurut adam inrawijawa tahun 2000 yang mengungkapkan

bahwa ada bebeapa faktor yng mendorog efektifitas kinerja pegawai adalah:

1. pekerjaan yang sesuai dengan bakak dan keahlianya

2. pekerjaan yang menyediakan perlengkapan dengan baik

3. pekerjaan yang mengerjakan informasi yang lengkap

4. pengawasan yang tidak terlalu ketat

5. pekerjaan yang memberikan pengghasilan yang memadai

6. pekerjaan yang memberikan rasa aman dan tenag

7. harapan yang dikandung pegawai itu sendiri

Defenisi efektifotas kinerja menurut susanto 2014 efektifitas adalah

informasi yang harus sesuai dengan kebutuhan pemakai dalam medukung suatu

proses bisnis,termasuk di dalam infamasi trsebut harusnya di sajikan dalam waktu

yang tepat, formst yang tepat sehingga dapat di pahami, konsistem dengan format

sebelumnya,isinya yang sesuai dengan kebutuhan yang ada pada saat ini yang

sesuia dengan kebutuhan yang lengkap.

Lain halnya dengan pendapat amsyah 2003 efektifitas kinerja diartikan

sebagai berikut:efektifitas merupakan kegiatan dengan mulao  fakta kegiatan

sehingga menjadii data baik yang berasall dari hubungan dan transaksi internal

dan eskternal maupun berasal dari hubunngan antar unit di dalam itu sendiri

pemgertian yang di kemukakan para ahli diatas mengenai efektifitas pada
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dasrnyaa hanya mengenai tujuan organisasi terhadap kinerja pegawai sebgai

keberhasilan pencapaian tujuan organisasi dari sudut pandaang pertama dari segi

hasil ,tujuan atau akibat yang di kehendaki dapat di capai dan kedua darisegi

uasaha yang di tempuh dan dilaksanakan telah di capai dan keduanyaa secara

maksimaldari berbagai pendapat mengenai efektiivitas tersebut penulis dapat

menariik suatu kesimpulan bahwa efektiivitas kerja pegawai dapat di katakn

bahwa taraf tercapainya suatou tujuan darii segi proses ,jumlh format serta

ketetapan waktu prosedur kebutuhan dan ketentuan yang ingin dicaapai dalam

orgeanisasi tersebut .

Mengenai masalah tingkat rendahnya efektifitas kerja pegawai dalam

menyelesaikan tugas pokok dan funsinya sebagai pegawai dalam suatu instansi di

provinsi sulawesi selatan trlebih dahulu perlu di ketahui bagaimana didalam suatu

organisasi bisa dikatakan bisa mencapai suatu tujuan secara efektif atau bisa

dikatakan apa kriteria yang di gunakan untuk bisa mengatakan bahwa didalam

organisasi dapat mencapai efektifitas kerja yang diinginkan untuk mencapai suatu

tujuan yang telah di tetapkan sebelumnya. Mengenai efektifitas meski sering

dikatakan namun sering pengertianya mempunyai makna yang sangat berbeda,

beberapa upaya dalam mendefinisikan yang secara umum yang sering di gunakan

adalah bertumpu pada pendekatan tingkat efektifitas dari segi pendekatan tujuan,

yakni kemampuan organisasi manfaatkan sumberdaya untuk mencapai suatu

tujuan yang telah di tetapkan sebelunya. Penjelasan yang sederhana trsebut

menimbulkan kebingunan jika hendak mengoprasikan knsep dan tujuan. Oleh

kartena itu, pengertian yang bertum[pu pada optimasi tujuan seharusnya diberiksn
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makna sebagai tujuan yang telah direncanakan sesuai dengan konsep organisasi

yaitu rencana mengenai beberapa jauh suatu organisasi mendapatkan tujuan yang

akan di capai.

Efektifitas suatu organisasi terdiri dari efektifitas indifidu serta

kelompok.hal ini di sebabkan oleh adanya beberapa pandangan tentang efektifitas

itu sendiri,sedangkan kata efektif didefinisikan berasal dari bahasa inggris yaitu

effectife yang artinya berhasil dan sesuatu yang di lakukan berhasil dengan baik.

Sedangkan menurut pendapat dari harbani pasolong 2007 yang menyatakan

bahwa efektifitas pada dasarnya berasal dari kata efek dan istilah ini di gunakan

sebagai hubungan sebab akibat. Mengenai efektifitas dalam harfiahnya adalah

tentang efek dan akibat yang di kehendaki dalam suatu perbuatan. Sedangkan

makna efektifitas tidak bisa disamakan dengan kata efisien. Maka keduanya

memiliki defebisi yang berbeda meskipun dalam berbagai penggunaan kata

efisien sangat lekat dengan efektifitas, sedangkan efesiensi mengandung defenisi

perbandingan antara hasil dan biaya, sedangkan efektifitas secara lansun di

hubungkan tentang pencapaian tujuan. Kamus ilmiah yang populer mengartikan

efektifitas sebagai ketetapan pengguna, hasil guna dan penunjang

tujuan.efektifitas merupakan salah satu dimensi mengenai produktifits yaitu

mengarah terhadap pencapaian untuk pekerjaan yang maksimal adalah mengarah

kepada pencapaian targe yang berkaitaan dengan kualitas waktu dan kuantitas.
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C. Faktor Faktor Yang Mempengaruhi Efektivitas Kinerja

Efektivitas yang didefenisikan sebagai suatu keberhasilan untuk

melakukan progran yang dipengaruhi oleh beberapa faktor yang bisa menentukan

efektifitas pegawai yang berhasil di kerjakan dengan baik atau tidak

mempengaruhi oleh gaya kepemimpinan,tugas para pegawai dapat berjalan

dengan baik jika di lakukan pemberitahuan atau komunikasi mengenai

pendelegasian tugas atau tanggung jawab dan adanya evaluasi kerjadari

pimpinan.menurut pendapat dari Relly yang mengatakan bahwa ada beberapa

faktor yang mempengaruhu efektifitas kerja dalam suatu organisasi adaah sebagai

berikut:

1. waktu

Ketetapan waktu untuk menyelesaikan pekerjaan merupakan suatu faktor

yang utama untuk meningkatkan efektifitas kerja pegawai dalam suatu instansi

2. kurangnya pengetahuan dan keterampilan

Kurangnya pengetahuan dan keterampilan adalah pengetahuan serta

keterampilan yang ada pada tiap individu pegawai dalam menjalankan tugasnya

dalam organisasi untuk mencapai tujuan utama instansi tersebut.

3. motivasi

Untuk meningkatkan kinerja pegawai pimpinan seharusnya memberikan

motivasi kepada setiap karyawanya agar kinerja para pegawainya bisa berjalan

dengan baik sesuai apa yang diharapkan
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4. sumberdaya manusia

Sumberdaya manusia merupakan salah satu faktor utama masalah penting

yang tidak bisa terlepas dari suatu istansi maupun perusahaan yang merupakan

kunci dsri keberhasilan suatu organisasi.

5. lingkungan kerja

Lingkungan kerja mrupakan apa yang menyangkut tentang tata ruang

cahaya alam dan pengaruh suara yang bisa mempengaruhi konsentrasi pegawai

dalam bekerja

D. Upaya untuk meningkatkan efektifitas kinerja pegawai

Upaya dalam meningkatkan efektifitas kinerja pegawai yang merupakan

salah satu hal yang selalu di perhatikan dalam melakukan pekerjaan,efektifitas

kerja sangat ditekankan oleh banyak cara yang bisa di lakukan dalam

meningkatkan tingkat efektifitas kinerja yang di ungkapkan oleg sondang p

siagian 1994 adalah sebagai berikut:

1. regulasi hukum yang tepat

Penerapan aturan aturan yang tegas dan jelas mengenai sanksi hukum

terhadap para pegawai yang terbukti tidak melaksanakan tugasnya serta yang

sering melalaikan tugas dan bertindak tidak adil dalam melakukan pelayanan akan

diberikan efek jera bagi mereka yang melanggar hukum yang bisa mempengaruhi

peningkatan kualitas pelayanan terhadap masyarakat.
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2. pembinaan

Memberikan pembinaan terhadap para [egawai untuk memiliki kinerja

yang di ingingkan oleh instansi untuk mendapat pegwai yang sesuai apa yag di

inginkan dan dibutuhkan instansi tersebut.

3. penyusunan program pelatihan dan kaderisasi

Penyusunan program pelatihan dan kaderisasi di berikan untuk

mengembangkan kualitas yang dimiliki oleh para pegawai dengan bisa di pastikan

bahwa setiap individu pegawai menginginkan kemajuan dalam meniti karirnys.

Sebab salah satu kebutuhan manusia adalah mendapatkan kesempatan untuk bisa

mengaktualisasi diri agar potensi yang ada dalam dirinya bisa dikembangkan

menjadi kelebihanya.salah satu wahan untuk mendapatkan kemajuan tersebut

adalah para pegawai diberikan penyusunan program pelatihan.

4. penciptaan kondisi spiritual yang baik

Untuk menciptakan kondisi spiritual yang baik dapat dilakukan dengan

menciptakan emosional yang cerdas serta menciptakanintelektualisasi yang sangat

baik dan menciptakan spiritual yang baik serta spiritual yang baik.

E. Alat ukur efektivitas kinerja

Untuk mengukur keseluruhan fakor yang mempengaruhi efektifitas kerja

maka dapat menggunakan teori atau pendapat Richart 2000 dalam mengukur

efektifitas kerja pegawai yang meliputi kemampuan yang dapat menyesuaikan diri

atau prestasi kerja dan kepuasan kerja:
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1. kemampuan untuk menyesuaikan diri dan kemampuan manusia yang terbatas

dalam segala hal, sehingga apa yang menjadi keterbatasanya dapat menyebabkan

manusia tidak bisa mencapai pemenuhan kebutuhanya tanpa melalui kerja sama

dengan oramg lain.hal tersebut sependapat dengan richard yang mengungkapkan

bahwa kunci  keberhasilan dalam suatu organisasi adalah kerjasama yang baik

untuk mencapai suatu tujuan. Tiap orang yang termasuk anggota dalam organisasi

tersebut di haruskan untuk bisa menyesuaikan diri dengan orang orang yang ada

di dalamnya serta pekerjany yang terdapat di dalamnya,jika kemampuan untuk

menyesuaikan diri tersebut bisa berjalan dengan baik maka tujuan dari organisasi

bisa tercapai dengan baik.

Indikator indikator penilaian untuk menyesuaikan diri pegawai yaitu

a Menciptakan situasi yang baik di dalam kantor maupun diluar

kantor yang dapat menimbulkan rasa nyaman terhadap para

pegawai dalam melakukan pekerjaanya.

b Menciptakan komunikasi yang lancar antar para pegawai dengan

pihak manajmen yang banyak di pakai untuk alasan menyukai

jabatanya,dalam hal ini tentu adanya kesediaan dari pihak atasan

untuk bisa mendengar dan memahami serta mengakui pendapat

dan prestasi pegawainya yang sangat berperan untuk menimbulkan

rasa puas terhadap pekerjaanya.

c Untuk menciptakan kerja sama antar pegawai yang bisa

menjadikan pekerjaan semakin mudah dan setiap pegawai bisa
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bekerjasama dengan baik dengan sesamanya sehingga apa yang

menjadi tujuan utama bisa tercapai dengan baik.

2. prestasi kerja

Prestasi kerja merupakan suatu hasil kerja yang bisa dicapai oleh

seseorang dalam melaksanakan tugasnya yng diamanahkan kepadanya yang di

dasari atas pengalaman,kesungguhan kecakapan dan waktu. Dari pernyataan

tersebut dapat disimpulkan bahwa kecakapan dan kesungguhan serta waku yang

dimiliki oleh pegawai maka tugas yang diamanahkan dapat dikerjakan sesuai

dengan tanggung jawab yang dibebankan kepadanya.

Prestasi kerja adalah gambaran hasil kerja yang akan dicapai oleh

seseorang dalam melaksanakan tugas yang diberikan kepadanya dalam jangka

waktu yang ditentukan,dengan kata lain prestasi kerja merupakan kemampuan

kerja para pegawai dalam melaksanakan tugasnya sehingga dpat menghasilkan

sesuatu yang menunjukkan pada pengetahuan dan keterampilan yang dimilikinya,

defenisi prestasi kerja dapat disebut juga sebagai kinerja atau dalam bahasa

inggris di sebut dengan performnce pada prinsipnyaa, ada defenisi lain yang lebih

menggambarkan pada prestasi dalam bahasa inggris yaitu kata efectivi yang

berarti mencapai maka dalam bahasa indonesia biasa diartikan sebagai pencpainan

atau apa yang ingin dicapai.hal utama yang di perlukan oleh badan pemeritahan

dari para pegawainya adalah prestasi kerja yang sesuai dengan standar yang telah

di tetapkan yang sesuai dengan standar prestasi kinerja pegawai yang akan

membawa dampak bagi pegawai yang bersangkutan maupun bada pemerintahan

tempat dimana mereka bekerja. Prestasi kerja yang tinggi akan meningkatkan
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produktifitas tapi sebaliknya prestasi kerja pegawai yang rendah bisa menurunkan

tingkat kualitas dan produktifitas kerja pegawai.adapun indikator untuk menilai

prestasi kerja adalah:

a Keterampilan

b Kedisiplinan

c Kepribadian

d Tanggungjawab

3. kepuasan kerja

Kepuasan kerja merupakan masalah yang cukup menarik dan

pentingkarena terbukti besar manfaatnya terhadap kepentingan individu,

pemerintahan dan masyarakat,bagi indifidu penelitian mengenai sebab sebab serta

sumber dari kepuasan kerja memungkingkan munculnya usaha peningkatan hidup

mereka bagi pemerintahan, penelitian tentang kepuasan kerja dilakukan untuk

meningkatkan produksi dan pengurangan biaya melalui perbaikan sikap.

Selanjutya masyarakat akan menikmati hasil dari kapasitas maksimun dari

industri dan naiknya nilai manusia terhadap konteks pekerjaan. Tingkat kepuasan

yang dirasakan seseorang atas peranan atau pekerjaanya dalam suatu organisasi,

tingkat kepuasan individu ketika mereka mmenapat imbslsn yang setimpl dari

bermacm macam aspek dan situasi pekerjaan dan organisasi tempat dimana

mereka bekerj.

Indikator penilaian keouasan pegawai dapat golongkan menjadi beberapa

bagian yaitu:
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a Isi pekerjaan menampilkan tugas pekerjaan yang aktual dan mengontrol

terhadap pekerjaan

b Supervisi keadilan dalam kompetensi penugasan manakerial oleh

pimpinan.

c Organisasi dan manajemn

d Kesempatan untuk maju

e Gaji dan finansial lainya

F. Konsep kinerja

Ada beberapa pengertian mengenai kinerja. Dalam kamus besar bahasa

indonesia dikatakan bahwa kinerja merupakan prestasi kerja (performance) yaitu

suatu kemampuan untuk melakukan sesuatu melalui standar yang telah ditetapkan.

Kemudian kata kinerja yang tidak dapat dipisahkan dengan kata motivasi dan

kemampuan individual dalam organisasi juga diartikan dalam kamus besar bahas

aindonesia sebagai sesuatu yang bisa dicapai, prestasi yang dapat dilihat atau

kemampuan dalam bekerja.

Maka dari itu, kinerja dapat di defenisikan suatu bentuk dari tujuan

organisasi, karena dengan banyaknya atau seringnya kinerja dan prestasi dalam

organisasi bisa meningkat maka tujuan yang diinginkan oleh organisasi dapat

terpenuhi.prestasi kinerja itu sendiri yang berhubungan dengan kinerja yang di

nyatakan oleh david mc cileland dan para penelitia lainya baha ada kemitraan

positif antara kebutuhan prestasi dengan kinerja,pengertian kinerja bisa juga

dihubungkan dengan produktifitas organisasi dan indifidu dan waktu yang telah

ditentukan.keseluruhan kata tersebut memang senada dan sangat tipis
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perbedaanya dengan kata kinerja,sebab objek dan sasaranya sama yaitu

bagaimana mencapai suatu tujuan organisasi dengan dukungan kemampuan teknik

operasional,fungsional dan kemampuan pikiran yang seimbang dengan kemauan

atau dorongan besar yaitu  motivasi untuk berprestasi.sedangkan para pakar

mendefenisikan kinerja sebagai berikut.

Agus farma 2002 menyatakan bahwa prestasi kerja atau kinerja

merupakan suatu yang dikerjakan atau jasa yang di hasilkan yang diberika oleh

seseorang dan sekelompok orang,

Selanjutnya musanef 2003 mendefenisikan kinerja adalah kemampuan

seorang untuk mencapai suatu hasil kerja yang lebih baik atau tercapainya tujuan

suatu organisasi.pencapaian tujuan organisasi dapat terpenuhi jika mampu

merealisasikan program kerja dalam organisasi dalam bentuk kinerja dan

pelaksanaan tugas yang menyangkut tugas rutin, umum dan

pembabgunan.kemampuan untuk berprestasi menurut mc clellad adalah

memberikan pernyataan manusia yang pada hakikatnya memiliki kemampuan

untuk berprestasi dengan kemampuan orang lain.tapi kemampuan it hanya bisa

dimiliki oleh pegawai jika mempunyai latar belakang pedidikan yang tinggi,

mental, pegalaman serta moral yang baik pula.akan tetapi, jika kesanggupan

dalam memangki jabatan tidak ada, meskipun tempat kerjanya sudah tepat maka

hal itu tidak akan menghasilkan atau mencapai satu kinerja yang sesuai apa yang

didingkan atau tidak terwujud suatu manajemen yang tidak produktif seperti yang

di kmukaka oleg sukarna 2005 bahwa dalam administrasi negara yang sehat
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menempatkan orang dilakukan sesuai dengan latar belakang pendidikanya atau

penempatan orang yang tepat.

F. Kerangka Pikir

Menurut saenal dan suwaryo, lingkungan kerja harus di desain menjadi

kondusif terhadap pekerja agar pekerja merasa aman dan nyaman menurut

barnawi dan arifin 2012 untuk itu perlu diperhatikan mengenai efektifitas kerja

pegawai dan faktor faktor yang mempengaruhi seperti yang di kutip dalam

pendapat Relly.



24

BAB III

METODE PENELITIAN

A. Waktu Dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan selama kurang lebih 2 bulan setelah pelaksanaan

seminar proposal. Adapun lokasi penelitian ini yaitu Kantor kecamatan Bajeng

Barat Kabupaten Gowa.Penentuan lokasi penelitian ini didasarkan pertimbangan

bahwa di Kantor kecamatan ini terjadi terjadi penurunan efektifitas kinerja

pegawai di Kantor tersebut.

B. Jenis dan Tipe Penelitian

1. Jenis Penelitian

Berdasarkan kerangka teori dan kerangka penelitian ini yang telahh  di

kemukakan sebelumnya, maka jenis penelitian ini yaitu menggunakan

pendekatan kualitatif yaitu metode peenelitian yang di gunakan untuk

meneliti kondisi objektif dengan menggambarkan situasi-situasi atau

kejadian-kejadian secara sistematis, taksual dan akurat mengenai faktor atau

tentang efektifittas kerja pegawai di Kantor Kecamatan Bajeng Barat.

(Sondang P Siagian 2004)

2. Tipe Penelitian

Tipe penelitian ini adalah penelitian studi kasus yaitu suatu penelitian

yang berusaha memberikan penjelasan dan gambaran berbagai macam data

yang telah di kumpulkan dari objek penelitian yang berkaitan dengan

efektifitas kerja pegawai di Kantor Kecamatan Bajeng Barat.( Sondang P

Siagian 2004)
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C. Sumber Data

Sumber data yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini ada dua

data yaitu primer dan data skunder:

1. Data Primer

Yaitu data yang di peroleh secara langsun pada saat kita melakukan

penelitian, sumber data yang diperoleh secara langsung dari orang-orang atau

respondeng yang secara sengaja di pilih untuk memperoleh data penelitian.

2. Data Sekunder

Yaitu data yang dikutip dari sumber-sumber tertentu yang digunakan

sebagai pendukung data primer, sumber data sekunder ini merupakan sumber

data yang melengkapi serta memperkaya sumber data primer atau sumber

data sekunder ini diperoleh dari data pendukung.

D. Informan Penelitian

Obyek utama penelitian ini efektivitas kinerja pegawai di kantor

Kecamatan Bajeng Barat, dimana yang dimaksud di sini adalah orang diharapkan

memberikan data secara obyektif, netral, dan dapat dipertanggung jawabkan.

Tabel 1: Informan penelitian

No Jabatatan Jumlah
1 Camat Bajeng Barat 1
2 Kepala bidang tata usaha 1
3 Subag kepegawaian pelayanan umum 1

4 Pegawai 5
5 Masayarakat 5

Jumlah 13

A. Tehnik Pengumpulan Data
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Teknik pengumpulan data merupakan salah satu unsur penting dalam

melakukan suatu penelitian. Teknik yang digunakan dalam menghimpun data

dalam penelitian ini adalah:

1. Observasi adalah penelitian yang pengamatan secara langsung di kantor

Kecamatan Bajeng Barat, yaitu pengumpulan data dengan melihat secara

lansung proses pelayanan publik bidang administrasi di sub bagian pelayanan

umum Kecamatan Bajeng Barat, dalam observasi lansung, pengumpulan data

pencatatan yang di lakukan peneliti terhadap objek dilakukan di tempat

berlansungnya peristiwa sehingga peneliti berada bersama objek yang sedang

diteliti atau diamati.

2. Dokumentasi, yaitu pemanfaatan informal melalui dokumen-dokumen

tertentu yang dianggap pendukung yang bersumber dari laporan-laporan yang

berkaitan dengan efektifitas kerja pegawai di Kantor Kecamatan Bajeng

barat, metode ini merupakan suatu cara pengumpulan data yang

menghasilkan catatan-catatan penting.

B. Teknik Analisis Data

Analisis data ialah langkah selanjutnya untuk mengelolah data dimana

data yang diperoleh, dikerjakan dan dimanfaatkan sedemikian rupa untuk

menyimpulkan persoalan yang diajukan dalam menyususn hasil penelitian.Teknik

analisis data model analisis interaktif.Dalam model ini terdapat kompenen pokok.

Menurut Miles dan Huberman dalam Sugiyono (2014) kompenen tersebut yaitu:
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1. Pengumpulan Data

tujuan utama dari peneltian adalah mendapatkan data. Tanpa mengetahui

teknik pengumpulan data, maka penelitian tidak akan mendapat data yang

memenuhi standar data yang ditetapkan, yaitu dengan menemukan bukti-

bukti yang kuat dan mendukung pada pengumpulan data.

2. Reduksi Data

Reduksi data merupakan kompenen pertama analisis data sedemikian

rupa sehingga simpulan peneliti dapat dilakukan dengan cara peneliti

mencatat secara teliti dan rinci serta menganalisis data melalui reduksi data

atau merangkum, memilih hal-hal yang pokok dan memfokuskan pada hal-hal

yang yang penting dengan mencari tema ,dengan demikian data dan

mempermudah dalam pengumpulan data selanjutnya.

3. Sajian Data

Sajian data merupakan suatau raktan informasi yang memungkinkan

kesimpulan secara singkat agar makna perristiwanya menjadi lebih baik

mudah dipahami. Kemudian peneliti menyusun data dari hasil reduksi dan

disajikan dalam bentuk teks yang bersifat naratif.

C. Pengabsahan Data

Menurut Sugiyono (2014), dalam pengujian pengabsahan data, metode

pene litian kualitatif berbeda dengan penelitian kuantitatif.. Menurut Sugiyono

(2014: 274), ada 3 macam triangulasi yaitu:

1. Triangulasi Sumber
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Triangulasi sumber berarti membandingkan dengan cara mengecek ulang

derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui sumber yang

berbeda. Misalnya membandingkan hasil pengamatan dengan wawancara,

membandingkan antara apa yang dikatakan secara umum dengan apa yang

dikatakan secara pribadi dan membangingkan hasil wawancara dengan

dekumentasi yang ada.

2. Triangulasi Teknik

Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara

mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda.

Misalnya data diperoleh dengan wawancara, lalu di cek dengan observasi dan

dekumentasi.

3. Triangulasi Waktu

Waktu juga sering mempengaruhi kreabilitas data. Data yang dikumpulka

n dengan taknik wawancara di pagi hari pada saat narasumber masih segar,

belum banyak masalah akan memberikan data yang lebih valid sehingga lebih

kredibel.

Untuk itu, dalam rangka pengujian kredibilitas data dapat dilakukan

dengan cara melakukan pengecekan dengan wawancara, observasi, atau teknik

lain dalam waktu atau situasi yang berbeda. Bila hasil uji mengahasilkan data

yang berbeda, maka dilakukan secara berulang-ulang sehingga ditemukan

kapastian datanya.
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BAB 1V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Lokasi Penelitian

1. Visi dan Misi Kecamatan Bajeng Barat

Visi dan Misi Kantor Kecamatan Bajeng Barat yaitu: Terwujudnya

masyarakat yang berkualitas, mandiri dan berdaya saing dengan tata kelola

pemerintahan yang lebih baik. Sedangkan misi Kantor Kecamatan Bajeng Barat

yaitu: Meningkatkan kepuasan masyarakat terhadap pelayanan di Kecamatan

dan Kelurahan, serta meningkatkan kapasitas kelembagaan masyarakat

Kecamatan dan Kelurahan, mengembangkan kegiatan usaha-usaha ekonomi

masyarakat dan keluarga.

Struktur organisasi Kecamatan Bajeng Barat

Gambar 1: Struktur Organisasi Kecamatan Bajeng Barat
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2. Tugas dan Fungsi Kecamatan Bajeng Barat

Tugas dan fungsi Kantor Kecamatan Bajeng Barat adalah memberikan

pelayanan yang bermutu, terpadu, serta terjangkau oleh seluruh lapisan

masyarakat. Fungsi Kantor Kecamatan Bajeng Barat adalah:

a. Pelaksanaan pelayanan pengantar KTP/KK

b. Pelaksanaan pelayanna pengantar akta kelahiran

c. Pelaksanaan pelayanan pengantar ternak

d. Pelaksanan pelayanan surat keterangan pindah

e. Pelaksanaan pelayanan surat keterangan kematian

f. Pelaksanaan pelayanan pengesahan berkas

g. Pelaksanaan pelayanan pengantar SKCK

h. Pelaksanaan pelayanan pengantar kredik

i. Pelaksanaan pelayanan pengantar situ

j. Pelaksanaan pelayanan pengantar HO

k. Pelaksanaan pelayanan ahli waris

l. Pelaksanaan pelayanan pengantar izin keramaian

m. Pelaksanaan pelayanan keterangan tidak mampu

n. Pelaksanaan pelayanan izin rekomendasi kegiatan

o. Pelaksanaan pelayanan izin penelitian.

Uraian tugas pokok dan fungsi jabatan struktural Kantor Kecamatan

Bajeng Barat akan diuraikan sebagai berikut:
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a. Camat

Sebutan lain dari Camat adalah pemimpin,  dan koordinator

penyelenggaraan pemerintah menangani sebagai urusan otonomi daerah, dan

menyelenggarakan tugas umum pemerintahan, dalam menyelenggarakan

tugas, Camat Bajeng Barat mempunyai fungsi sebagai berikut:

a) Mengoordinasikan kegiatan pemberdayaan masyarakat

b) Mengoordinasikan penerapan, dan penegakan peraturan perundang-

undangan

c) Mengoordinasikan pemeliharaan prasarana, dan fasilitas pelayanan

umum

d) Mengoordinasikan penyelenggaraan kegiatan pemerintahan di tingkat

Kecamatan

b. Bagian tata usaha

Kepala bagian tata usaha mempunyai tugas pokok yaitu:

memberikan pelayanan teknis dan administrasi kepada semua unsur

dilingkungan Kantor Kecamatan Bajeng Barat dalam melaksanakan tugas,

kepala bagian tata usaha mempunyai fungsi sebagi berikut:

a) Penyusunan kebijakan bidan teknis administrasi  perencanaan,

administrasi umum dan kepegawaian serta administrasi keuangan di

Kantor Kecamatan Bajeng Barat.

c. Kepala sub bagian keuangan dan aset

Kepala sub bagian keuangan dan aset mempunyai tugas:

merencanakan operasionalisasi, memberi petunjuk, memberi tugas, menyelia,
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mengatur, memngevaluasi, dan melaporkan urusan keuangan, kegiatan

kebendaharaan dalam rangka pelaksanaan anggaran pendapatan belanja daerah

(APBD) Kepala sub bagian aset da keuangan mempunyai fungsi:

a) Pelaksanaan kebijakan teknis sub bagian keuangan dan aset

b) Pelaksanaan program dan kegiatan sub bagian; keuangan dan aset

c) Pembinaan, pengkoordinasian, pengendalian, pengawasan, dan

evaluasi program dan kegiatan sub bagian keuangan dan aset.

3. Tata Cara Pelayanan di Kantor Kecamatan Bajeng Barat

a. Membawa pengantar dari kelurahan atau desa

b. Membawa kartu keluarga

c. Mendaftar melalui loket pendaftaran di meja informasi

d. Penerimaan berkas oleh petugas pelayanan, berkas diperiksa oleh Subag

kepegawaian dan pelayanan umum, apabila terjadi kesalahan atau

kekurangan, berkas akan dikembalikan oleh pemohon

e. Seksi PMD

f. Seksi trantib

g. Seksi kesra

h. Berkas masuk akan diberi register oleh petugas pelayanan dan di paraf

oleh Kepala Seksi terkait

i. Berkas kemudian di paraf oleh Sekcam

j. Penandatanganan pengesahan oleh Camat

k. Berkas kembali ke pemohon.

4. Karakteristik informan
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Karakteristik informan akan dipaparkan berdasarkan jenis kelamin,

umur, pendidikan dan pekerjaan.

a. Karakteristik informan berdasarkan jenis kelamin

Karakteristik informan berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat pada

tabel di bawah ini:

Tabel 2
Karakteristik informan berdasarkan jenis kelamin

Keterangan Frekuensi Persentase %
Laki-laki 8 80 %

Perempuan 2 20 %
Jumlah 10 100 %

Sumber: diolah dari wawancara, maret 2018

Distribusi informan mengenai jenis kelamin berdasarkan pada tabel

diatas menunjukkan bahwa 8 orang berjenis kelamin laki-laki atau sebesar 80

persen, 2 orang berjenis kelamin perempuan atau sebesar 20 persen dari

keseluruhan jumlah informan.

b. Karakteristik informan berdasarkan umur

Karakteristik informan berdasarkan  umur dapat dilihat pada tabel

dibawah ini:

Tabel 3
Karakteristik informan berdasarkan umur

Keterangan Frekuensi Persentase %
31-40 6 60 %
40-50 3 30 %

52 1 10 %
Jumlah 10 100 %

Sumber: diolah dari wawancara, maret 2018
c. Karakteristik informan berdasarkan tingkat pendidikan
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Karakteristik informan berdasarkan tingkat pendidikan dapat dilihat

pada tabel dibawah ini:

Tabel 4
Karakteristik informan berdasarkan tingkat pendidikan

Keterangan Frekuensi Persentase

S1 4 40 %
SMA 4 40 %
SMP 2 20 %
SD 0 0 %

Jumlah 10 100 %
Sumber: diolah dari data wawancara, maret 2018

Distribusi informan mengenai tingkat pendidikan berdasarkan pada

tabel diatas menunjukkan bahwa 4 orang yang berpendidikan S1 atau

sebesar 40 persen informan, yang berpendidikan SMA sebanyak 4

informan atau 40 persen, 2 orang yang berpendidikan SMP atau sebesar 20

persen dan orang yang berpendidikan SD tidak ada atau 0 persen dari

keseluruhan informan.

d. Karakteristik informan berdasarkan pekerjaan

Karakteristik informan berdasarkan pekerjaan dapat dilihat pada tabel

dibawah ini:

Tabel 5
Karakteristik informan berdasarkan pekerjaan

Keterangan Frekuensi Persentase %
Pegawai 7 70 %

Wiraswasta 1 10 %
Petani 1 10 %

Ibu rumah tangga 1 10 %
Jumlah 10 100 %

Sumber: diolah dari wawancara, maret 2018
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Distribusi informan mengenai pekerjaan berdasarkan tabel diatas

menunjukkan Bahwa 7 orang bekerja sebagai pegawai atau sebesar 70

persen, 1 orang bekerja sebagai wiraswasta atau sebesar 10 persen, 1 orang

bekerja sebagai petani atau sebesar 10 persen, dan 1 orang bekerja sebagai

ibu rumah tangga atau sebesar 10 persen dari keseluruhan jumlah

informan.

B. Pembahasan

1. Faktor-faktor yang mempengaruhi rendahnya efektivitas kinerja

Efektivitas yang diartikan sebagai keberhasilan melakukan program

dipengaruhi oleh berbagai faktor-faktor yang dapat menentukan efektivitas kerja

pegawai berhasil dilakukan dengan baikatau tidak dipengaruhi oleh gaya

kepemimpinan. Tugas pegawai dapat berjalan dengan baik apabila dilakukan

pemberitahuan (komunikasi) tentang pendelegasian tugas/tanggung jawab serta

adanya evaluasi kerja dari pemimpin. Menurut Relly (2003: 119) faktor-faktor

yang mempengaruhi efektivitas  kerja dalam organisasi yaitu: (a) waktu, (b)

kurangnya pengetahuan dan pendidikan, (c) motivasi, (d) sumber daya manusia

(SDM), (e) lingkungan kerja.

a. Waktu

Ketepatan waktu dalam menyelesaikan suatu pekerjaan merupakan

faktor utama. Semakin lama tugas yang dibebangkan itu dikerjakan, maka

semakin banyak tugas lain menyusul dan hal ini akan memperkecil tingkat

efektivitas kerja karena memakan waktu yang tidak sedikit.  Seperti yang

dikemukakan oleh US bahwa:
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“Saya melihat pelayanan  yang ada di Kantor ini tidak tepat waktu sesuai
dengan  standar operasional prosedur (SOP) yang telah ditetapkan
sebelumnya, hal ini disebabkan karena kuranya pegawai dan masih bany
ak pegawai yang merangkap jabatan”.(wawancara 05 mei 2018)

Melihat hal tersebut dapat disimpulkan bahwa rendahnya efektivitas

kinerja pegawai yang ada di Kantor Kecamatan Bajeng Barat tidak terlepas dari

ketepatan waktu pegawai dalam menjalangkan tugas dan fungsinya sebagai

pelayan publik.

Sehubungan dengan hal tersebut dikemukakan oleh JW yang

menyatakan bahwa:

“Salah satu faktor penyebab dari rendahnya evektifitas kinerja di Kantor
Kecamatan Bajeng Barat adalah perilaku pegawai, ini terlihat sebagian
dari pegawai yang sering tidak tepat waktu dalam memberikan
pelayanan. (wawancara 5 mei 2018)

Hal tersebut di kemukakan oleh P.L bahwa:

“Adapun penyimpangan yang terjadi di kantor kecamatan ini adalah,
karena pegawai di kantor ini tidak tepat waktu dan kadang terlambat
datang ke kantor (wawancara 5 mei 2018)

Berdasarkan pendapat di atas, menggambarkan bahwa penyebab

rendahnya efektivitas kinerja di Kantor Kecamatan Bajeng Barat tidak lepas

dari perilaku pegawai yang sering terlambat dalam melayani masyarakat,

sehingga banyak masyarakat yang mengeluh karena harus menunggu lama.

Mematuhi disiplin organisasi, merupakan salah satu persyaratan yang mutlat

ditaati oleh semua aparatur pemerintah. Kepatuhan pada disiplin organisasi

menyangkut berbagai segi seperti ketaatan pada peraturan perundang-undangan

yang berlaku, kehadiran tepat waktu ditempat tugas, kepatuhan pada atasan,
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bekerja berdasarkan kultur organisasi yang disepakati bersama, menjunjung

tinggi etos kerja dan tidak berprilaku negative.

Senada hal tersebut di atas salah satu masyarakat yang berinisial U.S

yang ada di Kantor Kecamatan Sinjai Borong  menuturkan bahwa:

“jika berbicara masalah pelayanan disini terkadang pegawainya tidak hadir
atau terlambat datang, jadi kita harus menunggu lama untuk mendapatkan
pelayanan”. (5 mei 2018)”,

Berdasarkan pernyataan di atas , penulis dapat menggambarkan bahwa

kedisiplinan pegawai masih sangat rendah ini ditandai dengan ketidak

puasannya  masyarakat terhadap pelayanan pegawai yang tidak produktif dan

lalai akan tugasnya. Setiap bentuk tindakan dan perilaku yang menyimpang dari

hal-hal yang disebut dimuka, dapat digolongkan sebagai pelanggaran disiplin.

Karena disiplin organisasi harus ditegakkan, pelaku pelanggaran harus ditindak

tegas dan dikenakan sanksi yang sesuai dengan bobot pelanggaran yang

dilakukanya agar menjadi pelajaran bagi yang lain agar tidak melanggar disiplin

organisasi.Hal yang sama dikemukakan uleh U.S selaku masyarakat

menutturkan bahwa:

“Adapun penyimpangan yang terjadi di Kantor ini, itu karena pegawai di
Kantor ini terbiasa akan kelalaian tehadap pekerjaannya dan tidak
produktif, dan ketika sudah istirahat lama baru kembali melayani
masyarakat”. (wawancara tanggal 26 oktober 2016)

Berdasarkan hasil wawancara di atas, bahwa rendahnya efektivitas

kinerja di kantor tersebut tidak terlepas dari perilaku pegawai yang sering

melalaikan tugas dalam melayani masyarakat.
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Hal yang sama di ungkapkan lagi oleh salah satu masyarakat yang

berinisisal J.W bahwa:

“kalau masalah kedisiplinan pegawai disini dalam melayani masyarakat
menurut saya belum memuaskan karena saya pernah mengurus surat
pengantar akta kelahiran, dan pegawainya sangat susah di temukan, tapi
terkadang pelayananya  cepat kalau kebetulan pegawainya ada.
(wawancara tanggal 5 mei 2018).

Berdasarkan pernyataan di atas, penulis dapat menggambarkan bahwa

kedisiplinan pegawai memang masih rendah itu ditandai dengan ketidakpuasan

masyarakan dalam mendapatkan pelayanan.

Senada hal tersebut di atas yang di ungkapkan oleh I.S salah satu

pegawai di kantor tersebut bahwa:

“Sebagian temen-teman pegawai disini ketika melakukan pelayanan
seringkali teledor ini dikarenakan pegawai disini baru bergerak jika
disuruh, ini terjadi karena saling mengharap sehingga sering lalai akan
tugas-tugasnya kecuali dalam penerimaan surat atau yang membuat
surat, karena kalau masalah surat ada ji yang tangani khusus, tapi jika
masalah pelayanan siapa yang ada itu yang melayani sehingga biasa
terjadi keteledoran dan kinerja pegawai  bisa dikatakan tidak produkif
”.(wawancara 10 mei 2018)

Hal yang sama yang diungkapkan oleh pegawai kantor tesebut yang

berinisial P.S sebagaimana pernyataan tersebut diungkapkan dalam hasil

wawancara penulis bahwa:

“ Kedisiplinan disini memang susah di terapkan oleh pegawai, ini di
sebabkan karena cara pelayanannya tidak beraturan,cara pelayanan tidak
produktif karena siapa yang duluan sampai di Kantor itu yang melayani
sehingga pegawai di kantor  ini saling mengharapkan karena tidak
jelasnya kedudukan dalam memberikan pelayanan, masalah seperti ini
sering terjadi di bagian loket ”(wawancara 10 mei 2018)
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Menyikapi dari pernyataan di atas penulis dapat menganalisis bahwa

ketidakdisiplinan pegawai di Kantor Kecamatan tersebut memang sangat rendah

sebagai bukti yaitu keterlambatan pegawai dalam memberikan pelayanan,

susahnya pegawai yang memberikan pelayanan di dapat, dan tidak jelasnya

kedudukan pegawai dalam memberikan pelayanan.Ini di karenakan tidak adanya

kesadaran dari pegawai dalam memberikan pelayanan.Keempat hasil

wawancara tersebut terkait dengan pendapat siagian (1994:102) menyatakan

bahwa mematuhi disiplin organisasi, merupakan salah satu persyaratan yang

mutlak ditaati semua aparatur atau pegawai. Dengan itu pegawai harus

menyadari tugas dalam memberikan pelayanan sesuai yang telah ditetapkan

dalam instansi. Kepatuhan kepada disiplin organisasi menyangkut berbagai segi

seperti ketaatan kepada peraturan perundang-undangan, kehadiran tepat waktu

di tempat tugas, kepatuhan  kepadaatasan, bekerja berdasarkan kultur organisasi

yang disepakati bersama, menjunjung tinggi etos kerja.

b. Kurangnya pengetahuan dan keterampilan

Upaya meningkatkan produktivitas kerja dan mutu pelayanan,yang

dibrikan oleh para anggota suatu birokrasi pemerintahan kepada masyarakan

klientelenya, harus pula dikaitkan dengan pengetahuan dan keterampilan para

anggota birokrasi tersebut. Dalam hal demikian, produktivitas kerja dan mutu

pelayanan menjadi rendah karen para pegawai sering berbuat kesalahan.

Berbagai konsekuensi pengetahuan dan keterampilan yang rendah yang di

maksud yaitu ( a) ketidaktelitian (b) sumber daya manusia (SDM) yang kurang
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memadai.Upaya meningkatkan produktivitas kerja dan mutu pelayanan, yang

diberikan oleh para anggota suatu birokrasi pemerintahan kepada masyarakat

klientelenya, harus pula dikaitkan dengan pengetahuan dan keterampilan para

anggota birokrasi tersebut. Artinya, rendahnya produktivitas kerja dan mutu

pelayanan tidak semata-mata disebabkan oleh tindakan dan perilaku yang

disfungsional, akan tetapi sangat mungkin, karena tingkat pengetahuan dan

keterampilan yang tidak sesuai dengan tuntutan tugas yang diembang. Hal ini

ini di ingkapkan oleh masyarakat yang berisinisial JW bahwa:

“saya pernah mengurus pengantar akta kelahiran untuk anak saya mungkin
kebetulan pegawainya tidak memeriksa berkas saya padahal nama anak
saya ada kesalahan pengetikan, dan saya juga tidak sempat memeriksa
berkas tersebut. (wawancara 5 mei 2018)”,

Berdasarkan wawancara diatas  peneliti dapat menyimpulkan kiranya

tidak sulit membayangkan bahwa pengetahuan dan keterampilan yang rendah

sering berakibat pada terjadinya kesalahan dalam penyelesaian suatu tugas

tertentu.  Jika terjadi kesalahan, berarti terjadi pemborosan waktu, tenaga dan

materi karena kesalahan tersebut  yang harus diperbaiki. Salah satu implikasinya

ialah keterlambatan penyelesaian tugas. Meskipun benar bahwa ketidak telitian

dapat juga merupakan salah satu perwujudan perilaku negatif yang tentu saja

harus dicegah, harus dilihat sebagai integral manajemen sumber daya manusia

dalam rangka peningkatan produktivitas kerja, termasuk sebagai upaya untuk

menghindari kesalahan dan kekurang telitian. Hal yang sama di ungkapkan oleh

P.l yang mengatakan bahwa:

‘melihat pegawai disini masih banyak yang kurang teliti dalam
memberikan pelayanan contohnya dalam pengurusan berkas, pernah saya
mengurus surat pengantar KTP tapi saya melihat masih banyak salah
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pengetikan, atau salah menulis nama, hal itu bisa menyebabkan
keterlambatan pengurusan jika harus memperbaiki lagi kesalahan yang
seharusnya dilakukan pemeriksaan secara teliti sebelum berkas tersebut
dikembalikan kepada pemohon.’’.(wawancara 5 mei 2018)

Melihat hal tersebut, memang benar bahwa ketidak telitian dapat juga

merupakan salah satu perwujudan perilaku negative.Ini menjadi sangat penting

apabila dikaitkan dengan timbulnya tuntutan baru karena perubahan yang terjadi

di masyarakat, juga karena perkembangan ilmu pengetahuan dan

teknologi.Selain ketidaktelitian masih banyak pegawai yang belum bisa

mengoperasikan computer dan kurang terampil, hal ini menunjukkan lemahnya

penerapan asas proporsionalitas dan profesionalitas. Khususnya bagi yang

belum bisa mengoperasikan computer saya melihat hal ini cukup krusial dan

ironis. Era komputerisasi sudah lama berjalan dan penguasaan teknologi ini

sudah sewajarnya menjadi keharusan yang dimiliki oleh para birokrat, tidak

hanya bernilai sebagai poin tambahan dalam kuaifikasi para birokrat akan tetapi

perlu dilihat dengan tugas utama mereka sebagai pelayanan masyarakat.Senada

dengan hal tersebut diungkapkan oleh US bahwa:

‘selain tidak teliti masih banyak pegawai yang tidak cekatan dalam
menyelesaikan tugasnya jadi butuh waktu lama bagi masyarakat untuk
menunggu pelyanan selesai’’.(wawancara 5 mei 2018).

Menyikapi hal tersebut peneliti dapat menyimpulkan bahwa

ketidaktelitian dan tidak cekatan para pelaksana kegiatan operasional sering

terjadi.Pengetahuan dan keterampilan yang rendah biasanya juga berakibat pada

kelambanan dalam penyelesaian tugas. Seseorang tidak atau kurang menguasai

bidang tugasnya sehingga ia sering ragu-ragu untuk bertindak. Hal yang sama di

ungkapkan oleh P.L yang mengatakan bahwa:



42

‘’mungkin karena yang kerja di Kantor tersebut kebanyaka yang hanya
lulusan SMA yang tingkat pengetahuanya terbata menyebabkan masih
banyaknya kesalahan dalam melakukan pelayanan, menurut saya pegawai
yang hanya lulusan SMA saja di berikan pelatihan khusus supaya cara
kerjanya lebih efisien dan efektif”.(wawancara 11 mei 2018)

Berdasarkan hasil wawancara diatas, betapa pentingnya pengetahuan

dan keterampilan.Jelaslah bahwa sukar mengharapkan parabawahan yang yang

berprakarsa dalam menjalankan tugas masing-masing apabila tingkat

pengetahuan dan keterampilanya yang rendah, lebih sukar lagi apabila suasana

kerja dalam organisasi tidak mendukungnya.

c. Motivasi

Fungi motivasi kerja antara lain adalah untuk memberikan dorongan

dan memicu semangat, motivasi merupakan bagian dalam kegiatan instansi

dalam proses pembinaan, pengarahan dan pengembangan manusia dalam

bekerja. Biasanya di kantor, atasan memberikan motivasi pada karyawan atau

rekan kerjanya agar lebih bergairah dalma bekerja sehingga kinerja makin baik.

Tapi,pemberian motivasi kepada pegawai harus mengutamakan dan

memperhatikan karakter karyawan yang bersangkutan. Profesionalitas biasanya

terbentuk dengan adanya motivasi kerja. Hal ini dikemukakan oleh JW yang

menyatakan bahwa:

“Motivasi memang harus selalu diberikan kepada karyawan, karena
kinerja dan prestasinya bisa naik dan menurun karena beragam persoalan
yang dihadapinya. Baik persoalan pribadi dan juga yang dialaminya di
tempat kerja guna menghindari perselisihan yang bersikap fatal, maka
pihak instansi yang diwakili harus mampu mengatur persoalan tersebut
dengan baik agara tercipta suasana kerja yang kondusif.’’(wawancara 10
mei 2018)
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Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat simpulkan bahwa

pentingnya motivasi dalam pencapaian efektivitas kinerja karyawan, oleh karena

itu setiap atasan harus memberikan motivasi kepada setiap bawahanya agar

evektivitas kinerja tercapai sesuai apa yang diharapkan. Hal lain di kemukakan

oleh US yang menyatakan bahwa:

‘’Seharusnya suatu instansi mengerti bahwa mereka butuh memberikan
lingkungan kerja yang kondusif untuk memotivasi karyawan mereka tapi
kenyatanya di kantor ini tidak berhasil memotivasi pegawai
mereka.’’(wawancara 11 mei 2018)

Senada hal tersebut diungkapkan oleh JW yang metakan bahwa:

‘’Instansi sering mengabaikan pentingnya hubungan dengan karyawan,
komunikasi dengan karyawan, penghargaan terhadap karyawan dan
keterlibatan pemimpin dan pegawainya yang sebenarnya menjadi isu
utama motivasi pegawai.’’(wawancara 11 mei 2018)

Berdasarkan hasil wawancara diatas menunjukan bahwa pentungya

hubungan atau komunikasi yang baik antara atasan dan bawahan sebab isu

utama motivasi pegawai adalah komunikasi yang baik antara atasan dan

bawahan, dengan terciptanya komunikasi yang baik maka akan tercipta suasana

kerja yang kondusif. Hal ini diungkapkan oleh IK yang menyatakan bahwa:

‘’Sebagai seorang pemimpin harus memotivasi karyawan karena dengan
adanya motivasi kerja baik maka pegawai akan memberikan hasil
maksimal sehingga kinerja akan dapat meningkat.’’(wawancara 21 mei
2018)

Senada hal tersebut diungkapkan oleh US yang menyatakan bahwa:

‘’Sebenarnya untuk memotivasi karyawan harus diketahui motivasi apa
yang diinginkan oleh karyawan, tidak tidak mengkritik karyawan
dihadapan orang lain, tidak merendahkan karyawan, tidak menganggap
karyawan sebagai alat, jangan berlaku tidak adil, namun pada kenyatanya
yang teradi disini sebaliknya.’’(wawancara 5 mei 2018)
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Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa sebagai

seorang atasan sebagai seorang atasan ada beberapa hal yang perlu diterapkan

kepada bawahanya agar mereka dapat bekerja dengan baik dan sesuai apa yang

diinginkan karyawannya.

d. Sumber daya manusia (SDM)

Pengembangan sumber daya manusia dalam suatu organisasi adalah

sangat penting bagi peningkatan terhadap pelayanan administrasi tersebut.

Bagaimanapun canggihnya peralatan yang digunakan dengan fasilitas

pendukung lainnya, apabila tidak ditunjang oleh kemampuan pegawai secara

personal niscaya instansi tersebut tidak mampu berkembang. Untuk mencapai

tujuan ini diperlukan perencanaan yang baik serta implementasi perencanaan

tersebut secara tepat. Seperti melakukan pelatihan khusus terhadap pegawai,

pelatihan yang dimaksud adalah suatu pelatihan yang ditujukan kepada para

pegawai dalam hubungannya dengan peningkatan kemampuan kerja pegawai

berupa pelatihan untuk melaksanakan program baru, pelatihan bagi pegawai

baru, pelatihan teknik komputer, pelatihan untuk menggunakan alat-alat baru

dan fasilitas perangkat baru. Pendidikan pegawai di sini menyangkut kegiatan

pengembangan Sumber Daya Manusia dalam bidang pengetahuan dalam

menghadapi perilaku para pelanggan Sumber daya manusia sangat

mempengaruhi pelayanan administrasi di kantor kecamatan Bajeng barat hal ini

di kemukakan oleh bapak camat Bajeng barat:

‘’saya akui di kantor ini sumber daya manusia serta saranana dan
prasarana masih belum memadai, tapi itu tidak mempengaruhi pelayanan
publik,semuanya sesuai standar operational prosedur 10 menit  sudah
selesai’’(wawancara 21 mei 2018).
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Jika dilihat dari hasil wawancara tersebut maka kekurangan sumber

daya manusia di Kantor Kecamatan Bajeng barat itu tidak mempengaruhi cepat

atau lambatnya pelayanan publik karena menurutnya pegawai dikantor tersebut

bisa mengerjakan pekerjaan yang seharusnya dikerja oleh 3 orang tapi bisa

dikerjakan oleh 1 orang saja. Hal yang sama yang diungkapkan oleh salah

seorang pegawai yang berinisial H.Z sebagaimana pernyataan tersebut

diungkapkan dalam hasil wawancara penulis bahwa:

“yang menjadi permasalahan disini yaitu kita kekurangan pegawai, jadi
pekerjaan yang seharusnya dikerjakan oleh 3 orang biasanya hanyaa
dirangkap oleh 1 orang saja”(wawancara 21 mei 2018).

Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak camat dan salah satu

pegawai kantor tersebut bahwa kekurangan sumber daya manusia tidak

mempengaruhi kualitas pelayanan publik, hal lain di kemukakan oleh

masyarakat yang berinisial KH, sebagai berikut:

‘’pelayanan yang ada disini terkadang cepat kadang lambat, pelyanan akan
cepat selesai jika kebetulan pegawainya ada, karena memang saya melihat
pegawai disini sedikit jadi bisa di maklumi saja mengenai keterlambatan
pengurusan berkas saya.’’.(wawancara 21 mei 2018).

Berdasarkan hasil wawancara di atas ada ketidak sesuaian  pendapat

yang di peroleh oleh peneliti. Menyikapi dari pernyataan di atas penulis dapat

menganalisis bahwa keluhan masyarakat mengenai lambatnya pelayanan publik

di kantor kecamatan Bajeng barat di karenakan kurangnya pegawai serta

ketidakdisiplinan pegawai yang selalu tidak tepat waktu. Hal yang sama di

ungkapkan oleh P.L yang mengatakan bahwa:
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‘’Seharusnya pegawai yang hanya lulusan SMA saja diberikan pelatihan
khusus, karena saya lihat banyak diantar mereka masih teledor atau tidak
teliti dalam bekerja’’.(wawancara 21 Mei 2018)

Menyikapi hal tersebut, dapat dinyatakan secara aksiomatik bahwa

dengan tingkat pengetahuan dan keterampilan yang rendah, kinerja seseorang

pun akan rendah pula. Bahkan dengan motivasi yang tinggi sekalipun. Artinya,

bretapapun hasrat seseorang untuk berbuat semaksimal mungkin dalam

berkarya, hasil karyanya tidak akan bermutu tinggi karena kemampuan yang

dimilikinya memang terbatas.Hal yang sama pula di ungkapkan oleh US yang

mengatakan bahwa:

‘’Sebenarnya penting sekali melakukan seleksi untuk pegawai, hingga para
calon yang diperkirakan mampu berkaryalah dan mutu tinggi yang bisa di
terima bekerja’’.(wawancara 5 mei 2018).

Berdasarkan hasil penelitian diatas peneliti menyimpulkan bahwa

untuk kesekian kalinya terlihat lagi betapa pentingnya pengadaan dan seleksi

pegawai baru di selenggarakan berdasarkan berbagai prinsip manajemen sumber

daya manusia sehingga hanya para calon yang di perkirakan mampu berkarya

dengan mutu tinggilah yang diterima,disamping itu, terus meningkatkan

pengetahuan dan keterampilan merekqa selama menjadi pegawai.

e. Lingkungan kerja

lingkungan kerja adalah kehidupan social, psikologi, dan fisik dalam

instansi yang berpengaruh terhadap pekerja dalam melaksanakan tugasnya.

Kehidupan manusia tidak terlepas dari berbagai keadaan lingkungan sekitarnya,

antara manusia dan lingkungan terdapat hubungan yang sangat erat. Dalam hal

ini, manusia akan berusaha untuk beradaptasi dengan berbagai keadaan
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lingkungan sekitarnya. Demikian pula halnya ketika melakukan pekerjaan,

karyawan sebagai manusia tidak dapat dipisahkan dari berbagai keadaan

disekitar tempat mereka kerja, yaitu lingkungan kerja. Seperti yang diungkapkan

oleh JW yang menyatakan bahwa:

‘’bunyi bising disini sangat mengganggu konsentrasi dalam bekerja, untuk
itu suara-suara rebut harus berkurang. Sebab turunya konsentrasi karena
ditimbulksn oleh suara bising dapat berdampak pada meningkatnya sters
pegawai.’’(wawancara 19 juni 2018)

Senada hal tersebut diungkapkan oleh IF yang menyatakan bahwa:

‘’Ruang kerja hendaknya di desain sedemikian rupa sehingga memberikan
kesan nyaman bagi para pegawai. Untuk itu, ruangan kerja harusnya ditata
mengacu kepada aliran kerja sehingga meningkatkan efesiensi dan
memudahkan koordinasi antar para pegawai. Tapi disini sarananya belum
memadai untuk itu.’’(wawancara 19 Juni 2018)

Melihat dari hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa

pentingya pengaruh lingkungan terhadap efektivitas kinerja pegawai, dan

instansi yang baik seharusnya menyediakan berbagai sarana yang baik serta

menciptakan suasana yang baik untuk para pegawainya agar para pegawai dapat

melaksanakan tugasnya dengan baik.

2. Upaya yang dilakukan untuk meningkatkan efektivitas kinerja pegawai
di Kantor Kecamatan Bajeng Barat

Efektivitas merupakan salah satu hal yang sering diperhatikan, setiap

melakukan pekerjaan, efektivitas sangat ditekankan. Banyak cara yang

dilakukan dalam untuk meningkatkan efektivitas kinerja adalah: (a) regulasi

hokum yang tepat, (b) pembinaan, (c) penyusunan program pelatihan dan

kaderisasi, (d) penciptaan kondisi spiritual yang baik.
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a. Regulasi hukum yang tepat

Penerapan aturan-aturan yang jelas dan tegas dengan pengenaan sanksi

hukum terhadap mereka yang terbukti tidak disiplin.Sering melalaikan tugas

dantidak adil dalam memberikan pelayanan itu yang diharapkan mampu

memberikan efek jera bagi mereka yang melanggar hukum yang dapat

berimplikasi terhadap peningkatan kualitas pelayanan kepada masyarakat

seperti: (a) peringatan (b) teguran (c) hukuman.

a). peringatan

Tahap pertama sanksi administrasi yang diberikan berupa peringatan.

Alasan pemberian peringatan biasanya karena alasan kelebihan hari cuti, jam

masuk kantor yang terlambat atau pulang kantor yang lebih cepat dari waktu

yang telah ditentukan, dan terlambatnya penyampaian berkas perkara. Hal

tersebut diungkapkan bapak camat Bajeng Barat,dengan mengatakan bahwa:

‘’Para pegawai yang melanggar hukum disini biasanya di kasi peringatan
sebelum di berikan sanksi, setelah diberikan peringatan lantas masih
melanggar maka kami akan memberikan sanksi hukum’’.(wawancara 19
Juni 2018)

Hal yang sama di ungkapkan salah satu pegawai  oleh IF yang

mengatakan bahwa:

‘’Pegawai yang melanggar peraturan disini selalu diberikan peringatan-
peringatan agar tidak lagi mengulangi kesalahanya, karena memang sudah
ada aturan yang mengikat bagi para birokrat yang terbukti melanggar
peraturan yang telah disepakai bersama’’.(wawancara 19 Juni 2018).

Senada hal tersebut di ungkapkan oleh HH salah satu pegawai di

Kantor tersebut yang mengatakan bahwa:

‘’Memberikan peringatan memang penting sebelum memberikan hukuman
yang tegas agar para birokrat yang melanggar peraturan bisa lebih
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menyadari tentang kesalahanya sebelum diberikan hukuman yang
tegas’’.(wawancara 19 Juni 2018).

Senada hal tersebut diungkapkan oleh IS yang mengatakan bahwa:

‘’Perlu adanya suatu aturan yang tegas terhadap pegawai yang terbukti
melakukan tindakan yang melanggar aturan dalam hal ini kelalaian dalam
mengerjakan tugas, tidak disiplin, perbuatan yang seperti ini harus
diberikan sanksi yang tegas secara merata terhadap pegawai yang
melanggar, seperti teguran lisan supaya pegawai tidak mengulangi lagi
tindakan yang melanggar aturan tersebut contohnya saya disini kalo ada
pegawai terlambat saya suruh menyapu semua ruangan di disini,dan
peraturan ini sudah di sepakati bersama berdasarkan hasil rapat”.
(wawancara tanggal 19 Juni 2018) “

Berdasarkan hasil wawancara diatas peneliti dapat menyimpulkan

bahwa pemberian peringatan terhadap pegawai yang terbukti melanggar

peraturan yang telah ditetapkan sangat tepat, itu akan memberikan kesempatan

untuk para birokrat untuk menyadari kesalahan-kesalahan yang dilakukan agar

berusaha membenahi diri dan tidak mengulangi kesalahan, dengan adanya

teguran maka dia akan menyadari tentang pelanggaran yang telah dilakukan.

b). teguran secara lisan dan tertulis

Teguran merupakan kritik sosial yang dikeluarkan oleh pemimpin

terhadap bawahanya yang berprilaku menyimpang..Dalam pelaksanaan nya

teguran terbagi menjadi 2 macam, yaitu teguran tertulis dan teguran

lisan. Setelah mendapat peringatan maka harus ada teguran lisan, teguran lisan

tersebut, agar para pegawai biasanya tidak akan mengulangi perbuatannya.

Seperti yang diungkapkan oleh bapak camat Bajeng barat yang menyatakan

bahwa:

‘’Teguran secara lisan atau tertulis memang sering kali dilakukan bagi
pegawai yang terbukti melanggar, biasanya diberikan surat teguran
terhadap pegawai yang melanggar’’.(wawancara 19 Juni 2018)
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Hal yang sama di ungkapkan oleh H.H yang mengatakan bahwa:

‘’Aturan yang tegas memang sangat penting diaman pegawai akan lebih
disiplin jika ada aturan atau sanksi hukum yang tegas bagi para birokrat
yang melanggar aturan tersbut’’.(wawancara 19 Juni 2018)

Berdasarkan data diatas menunjukkan adanya pemberian sanksi bagi

pegawai yang melanggar aturan sesuai dangan apa yang telah ditetapkan di

Kantor Kecamatan Bajeng Barat tersebut. Hal yang sama juga diungkapkan oleh

I.S selaku staff kepegawaian dengan mengatakan bahwa:

“Selain SOP (Standar Operasional Pelayanan) yang diterapkan disetiap
instansi perlu dibuat suatu regulasi yang tegas dan tepat untuk
meminimalisir berbagai persoalan pelayanan dimana aturan tersebut tidak
menyulitkan masyarakat.”( wawancara 19 Juni 2018)

Dari pernyataan ketiga informan diatas dapat disimpulkan bahwa

selain adanya SOP (Standar Operasinal Pelayanan) perlu juga adanya regulasi

yang tepat dan tegas.Standar operasional pelayanan menurut pengamatan

penulis kurang diterapkan dengan baik, sehingga memunculkan berbagai

permasalahan seperti kegiatan melanggar aturan dalam hal ini adalah tidak

disiplinnya pegawai dalam melaksanakan pelayanan.Hal ini yang kemudian

memunculkan anggapan bahwa perlu adanya suatu regulasi yang jelas dantegas,

bukan hanya pengenaan sanksi teguran tulisan maupun lisan, pemecatan dengan

itu perlu adanya pembinaan pegawai.

c). hukuman

Pada dasarnya, aktivitas dan perilaku pegawai dalam suatu instansi

diatur dalam aturan internal instansi tersebut, baik dalam bentuk Peraturan



51

Kantor,, Kebijakan, SOP, Kode Etik dan sebagainya. Hal ini diperlukan agar

pegawsai tidak melakukan perbuatan yang dapat menimbulkan risiko-risiko

yang dapat berdampak juga pada pelayanan publik seperti reputasi, kedisiplinan,

dan lain-lain). Seperti yang di ungkapkan oleh camat Bajeng barat bahwa:

‘’Terkait dengan pelanggaran, dapat dikenakan sanksi berupa surat
teguran/peringatan. Jika hal ini sudah dilakukan berulang-ulang lantas
tidak di hiraukan  maka dilakukan pemecatan atau pemberhentian
sementara sesuai dengan pelanggaran yang dilakukan’’,(wawancara 19
Juni 2018).

Senada hal tersebut diungkapkan lagi oleh camat Bajeng Barat yang

menyatakan  bahwa:

‘’mekanisme pemberian surat peringatan dapat dilakukan sesuai peraturan
yang ada yakni Surat Peringatan Pertama (SP1), SP2, SP3/Akhir hingga
pemecatan jika setelah diberikan SP3 tidak ada upaya perbaikan dan/atau
pelanggaran yang dilakukan tergolong pelanggaran berat yang tidak dapat
ditoleransi’’.(wawancara 5 mei 2018).

Hal yang sama diungkapkan oleh slah satu pegawai yang menyatakan bahwa:

‘’Bagi pegawai yang melakukan pelanggaran sehingga mengakibatkan
terkendalanya pelayanan publik dapat juga dikenakan sanksi hokum sesuai
dengan aturan yang ada’’.(wawancara 19 juni 2018)

Hal yang sama lagi diungkapkan oleh pegawaiyang berinisial HH yang

menyatakan bahwa:

‘’Namun, pengenaan sanksi terhadap pegawai yang melakukan
pelanggaran juga wajib memperhatikan ketentuan dalam pemberian sanksi
terhadap pelanggar hukum, sesuatu hal hanya dapat dilakukan apabila hal
itu diatur secara tegas oleh aturan yang telah ditetapkan’’.(19 Juni 2018)

Berdasarkan hasil wawancara diatas peneliti dapat menyimpulkan

bahwa dengan adanya regulasi hukum yang tegasbisa memberikan efek jera bagi

para  birokrat yang suka melakukan pelanggaran. Birokrasi pemerintah harus
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dikelola berdasarkan prinsip-prinsip tata pemerintahan yang baik dan

profesional. Birokrasi harus sepenuhnya mengabdi pada kepentingan rakyat dan

bekerja untuk memberikan pelayanan prima, transparan, akuntabel, dan bebas

dari praktek korupsi, kolusi dan nepotisme (KKN).

b. Pembinaan karyawan

membina karyawan agar memiliki kinerja yang diharapkan oleh

instansi untuk mewujudkan harapan ini bisa dimulai dari perekrutan karyawan

sesuai dengan kualifikasi instansi tersebut. Berkualitas, sekaligus mempunyai

integritas, berkompetensi dan berkarakter baik. Hal utama dalam mendapatkan

pegawai yang berkompetensi tinggi adalah dengan melakukan pendekatan dan

identifikasi. Semua aktivitas rekrutmen pegawai dan seleksinya harus sesuai

dengan harapan instansi. Seperti yang diungkapkan oleh salah seorang pegawai

yang berinisial IF yang menyatakan bahwa:

‘’seleksi pegawai disini dilakukan dengan ketatdan jelas, pada umumnya
di kantor ini menginginkan pegawai yang berkomitmen tinggi untuk maju,
loyal, pekerja keras, ulet, dan mempunyai motivasi tinggi serta mengetahui
visi dan misi di kantor ini.’’(wawancara 19 Juni 2018)

Senada hal tersebut diungkapkan oleh JW yang menyatakan bahwa:

‘’Perekrutan pegawai disini diperhatikan juga tingkat pendidikan dan
disiplin ilmu calon pegawai agar sesuai dengan kompetensi yang
diinginkan untuk mengisi sebuah posisi tertentu serta membekali pegawai
dengan sejumlah training.’’(wawancara 19 juni 2018)

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa

pembinaan karyawan di Kantor Kecamatan Bajeng barat sudah terlaksana

dengan baik seperti apa yang diharapkan oleh instansi tersebut agar tercapainya
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efektivitas kinerja yang baik.   Seperti yang diungkapkan oleh IF yang

menyatakan bahwa:

‘’Pembinaan karyawan dilakukan disini dengan memberikan pemahaman
kepada karyawan, tentang apa yang menjadi prioritas utama instansi
tersebut. ‘’(wawancara 19 juni 2018)

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa

Pembinaan karyawan dilakukan dengan tujuan untuk mendapatkan hasil kerja

yang baik, meningkatkan semangat dalam bekerja serta mewujudkan apa yang

menjadi perioritas utama instansi tersebut serta meningkatkan kualitas

pelayanan yang ada di kantor tersebut.

c. penyusunan program pelatihan dan kaderisasi

penyusunan program pelatihan dan pengembangan terdiri atas

bermacam macam tahap yaitu: identifikasi kebutuhan pelatihan atau study

pekerjaan (job study) miner (1992) mengemukakan bahwa pembelajaran terlibat

dalam mengembangkan 4 macam keterampilan yaitu: keterampilan berdasarkan

pada pengetahuan yang dimiliki, keterampilan perilaku sederhana, keterampilan

antar pribadi terbata, keterampilan interaktif social. Keterampilan tersebut

merupakan keterampilan yang pada umumnya diperlukan dalam pelaksanaan

tugas pekerjaan agar program pelatihan yang efektif betul-betul melatih

pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang diperlukan oleh pekerjaan. Seperti

yang diungkapkan oleh Camat Bajeng Barat yang menyatakan bahwa:

‘’pelatihan keahlian selalu dilakukan disini, meski program pelatihanya
relative sederhana, criteria penilaian jugs berdasarkan pada sasaran yang
diidentifikasi dalam tahap penilaian.’’(wawancara 19 juni 2018)

Senada hal tersebut diuagkapkan oleh IF yang menyatakan bahwa:
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‘’Disini pegawai selalu diberikan pelatihan khusus untuk menghadapi
tuntutan kerja yang semakin berkembang. Teknologi, ilmu pengetahuan
dan dunua yang semakin berkembang maka kita harus terus maju dan
menyesuaikan diri.’’(wawancara 19 Juni 2018)

Hal yang sama diungkapkan oleh US yang menyatakan bahwa:

‘’Salah satu training yang sering dilakukan disini adalah training
penggunaan computer hingga internet bagi pegawai yang selama ini hanya
menggunakan mesin tik untuk membuat dokymen-dokumen
kantor.’’(wawancara 19 Juni 2018)

Berdasarkan ketiga wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa sangat

penting memberikan pelatihan dan pengembangan terhadap pegawai sebab

dalam satu instansi ada banyak sekali aset yang harus dipelihara dan diremajakn

kualitas serta performanya. Salah satu aset penting yang harus dipelihara secara

berkala oleh suatu instansi yaitu sumber daya manusia (SDM).

d. penciptaan kondisi spiritual yang baik

Meningkatkan kinerja dalam hal pelayanan maka penciptaan kondisi

social dan spiritual yang baik merupakan salah satu cara yang efektif yaitu (a)

membuat kesan sopan (b) tidak kaku. Hal ini diharapkan mampu membuat suatu

hubungan yang baik antara pegawai dengan masyarakat.

a). kesan sopan

H.H selaku kepala bagian tata usaha dengan mengatakan bahwa:

‘‘dalam konteks pelayanan publik lebih dititik beratkan kepada bagaimana
elemen-elemen administrasi publik seperti policy making, desain
organisasi, dan proses manajemen dimanfaatkan untuk mensukseskan
pemberian pelayanan publik, dimana pemerintah merupakan pihak
provider yang diberi tanggung jawab terhadap pelayanan yang di berikan
kepada masyarakat’’.(wawancara 19 Juni 2018).

Hal yang sama di ungkapakan oleh pegawai yang berinisial HH yang

menyatakan bahwa:
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“Dengan membangun kerja sama supaya tetap ada hubungan yang tercipta
baik dengan pegawai maupun dengan masyarakat yang dilayani, agar
kinerja pegawai lebih produktif dan tidak lalai akan tugas-tugasnya”.
(wawancara 19 Juni 2018)”,

Hal yang sama pula di ungkapkan oleh L.M selaku kepala bidang

pelayanan, dengan mengatakan bahwa:

“Penciptaan hubungan yang harmonis dengan jajaran maupun dengan
masyarakat dengan baik agar tidak terjadi lagi komplen dari masyarakat
tentang sikap tidak adil dan kelalaian terhadap pegawai yang memberikan
pelayanan.Hal ini dilakukan semata-mata untuk mempererat tali
silaturahim kami, baik sesama pegawai maupun dengan masyarakat”.
(wawancara tanggal 19 Juni 2018)”,

Data diatas menunjukkan bahwa di Kantor Kecamatan Bajeng Barat

telah menerapkan kondisi social dan spiritual yang baik dengan masyarakat

guna untuk mempererat tali silaturahmi antar pegawai dan masyarakat.Hal yang

sama juga diungkapkan oleh I.F dengan mengatakan bahwa:

“Perlu adanya pengendalian sosial maksudnya disini bahwa pegawai atau
masyarakat di anjurkan atau dibujuk atau dibimbing  agar pegawai taat
terhadap aturan-aturan yang ada, dibimbing agar dia terampil dalam
memberikan pelayanan kepada masyarakat supaya tidak terjadi lagi protes
dari masyarkat tentang kinerja pegawai yang tidak produktif”. (wawancara
tanggal 19 juni 2018)’’,

Hal yang sama juga di ungkapkan oleh H.H bahwa:

‘’Pegawai yang kurang terampil dalam memberikan pelayanan perlu
bimbingan supaya tidak ada lagi keluha-keluhan masyarakat mengenai
pelayanan yang kurang memuaskan’’.(wawancara 20 Juni 2018).

Berdasarkan dari informan diatas dapat dikatakan bahwa untuk

menghilangkan kesan yang tidak sopan pada Kantor Kecamatan Bajeng Barat

salah satu upaya yang dilakukan adalah menciptakan kondisi socialdan spiritual
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yang baik dengan cara membangun kerja sama yang baik dan harmonisasi

hubungan, baik antara pegawai maupun dengan masyarakat dan membimbing

pegawai atau masyarakat untuk taat aturan.

b). sikap tidak kaku

Sikap dan Perilaku.Pada saat berinteraksi secara lansung dengan

masyarakat seringkal diperhatikan oleh masyarakat, terutama sikap yang tidak

kaku dan peduli terhadap kebutuhan yang diharapkan dalam pelayanan publik.

Seperti yang diungkapkan oleh pegawai yang berinisial IF bahwa:

‘’Cara berbicara. Berbicara dengan orang yang ingin dilayani  harus jelas,
singkat, dan tidak bertele-tele. Tidak boleh berbicara mengenai hal-hal
yang bukan pada pokok bermasalahan dan hindari pembicaraan yang
mengejek orang yang ingin dilayani’’.(wawancara 20 Juni 2018)

Hal yang sama diungkapkan oleh PS yang menyatakan bahwa:

‘’Gerak-gerik pada saat melayani masyarakat, kita harus memperhatikan
atau menjaga gerak-gerik anggota badan karena hal ini akan selalu
diperhatikan oleh Pelanggan pada saat kita memberikan pelayanan. Oleh
karena itu kita harus menghindari gerak-gerik yang dapat membuat orang
yang dilayani terkesan tyidak baik, misalnya tatapan mata yang
sinis’’.(wawancara 20 Juni 2018)

Senada hal tersebut diungkapkan oleh salah satu pegawai yang

menyatakan bahwa:

‘’Dalam mewujudkan etika yang baik dalam pemberikan pelayanan
dipengaruhi dua faktor.Faktor pertama, yaitu faktor manusia yang
memberikan pelayanan tersebut.Manusia (pegawai) yang melayani
masyarakat harus memiliki kemampuan melayani Pelanggan secara tepat
dan cepat.Di samping itu, pegawai harus memiliki kemampuan dalam
berkomunikasi, sopan santun, ramah dan bertanggung jawab penuh
terhadap masyarakat yang membutuhkan pelayanan, serta memiliki
pengetahuan dan kemampuan yang baik dalam memahami kebutuhan
Pelanggan’’. (Wawancara 20 mei 2018)
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Berdasarkan ketiga informan diatas dapat disimpulkan bahwa untuk

menghindari kesan kaku dalam pelayanan publik ada berberapa hal yang harus

diperhatikan, termasuk dari gaya berbicara serta cara berkomunikasi dengan

masyarakat dalam melakukan pelayanan publik. Tidak kalah pentingnya adalah

untuk menghindari pelanggaran terhadap etika pelayanan yang dapat berakibat

complain atau buruknya pelayanan yang diberikan kepada pihak yang dilayani.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan dari keseluruhan pembahasan maka dapat di siimpulkan

sebaga i beriikut.

1. Factor-faktor yang mempengaruhi rendahnya efektivitas kinerja di  Kantor

Kecamatan Bajeng Barat yaitu: a. Efektivitas kerja pegawai b. Waktu

yang dimaksud adalah ketepatan waktu dalam menyelesaikan suatu

pekerjaan merupakan faktor utama. c. Kurangnya pengetahuan dan

pendidikan yang dimaksud adalah pengetahuan dan keterampilan yang

dimiliki oleh pegawai dalam melaksanakan tugasnya untuk mencapai

tujuan yang telah ditetapkan..d. Motivasi yang dimaksud adalah pimpinan

dapat mendorong pegawainya melalui perhatian pada kebutuhan dan

tujuan mereka yang sensitif. e. sumber daya manusia f. Lingkungan

kerja

2. Upaya untuk meningkatkan efektivitas kinerja pegawai di Kantor

Kecamatan Bajeng Barat yaitu: a. Regulasi hokum yang tepat yang

dimaksud adalah aturan-aturan yang jelas dan tegas dengan pengenaan

sanksi hokum terhadap merek a yang tebukti tidak disiplin dan melalaikan

tugas. b. Pembinaan adalah pembinaan yang diberikan kepada pegawai

agar memiliki kinerja yang diharapkan oleh suatu instansi untuk

mendapatkan pegawai yang sesuai dengan keinginan instansi tersebut. C.

Penyusunan ]program pel atihan dan e adalah mengembangkan
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keterampilan yang dimiliki oleh para pegawai. d. Penciptaan kondisi

spiritual yang baik adalah penciptaan kondisi social yang baik,

menciptakan emosional yang cerdas, menciptakan intelektualitas yang

baik, menciptakan karakter yang baik, dan menciptakan spiritual yang

baik.

B. Saran

Hasil penelitian dan kesimpulan yang ada, dengan melihat prospek

kedepan, maka penulis dapat mengemukakan saran-saran sebagai berikut.

1. Diharapkan lebih meningkatkan efektivitas kinerja pegawai dengan

memberiksn pembinsn terhadap pegawai

2. Diharapkan mampu menciptakan suatu kondisi spiritual yang baik

3. Sebaiknya memberikan dorongan kepada pegawai untuk mengikuti dan

pelatihan khusus yang diselenggarakan oleh pemerintah

4. Diharapkan mampu menambah pegawai yang bertugas dalam menjalankan

pelayanan agar tidak terjadi kelalaian dari pegawai terhadap tugas-

tugasnya agar pelayanan lebih efektif dan efisien.
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